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ABSTRAK 
Fenomena perilaku hidup sehat di kalangan mahasiswa masih menjadi perhatian dalam konteks 

pengembangan kesadaran kesehatan melalui media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh pesan kesehatan persuasif di media sosial terhadap perilaku hidup sehat mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Responden 

penelitian berjumlah 131 mahasiswa yang dipilih berdasarkan teknik sampling yang representatif. 

Instrumen pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang mengacu pada indikator pesan 

kesehatan persuasif di media sosial dan perilaku hidup sehat. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan metode Chi-Square untuk menguji hubungan antar variabel independen dengan perilaku 

hidup sehat serta menghitung Odds Ratio (OR) untuk menilai signifikansi pengaruh antar variabel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keunikan konten memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku hidup 

sehat dengan nilai p= 0,000 dan OR = 7,497. Selanjutnya, inovasi pengemasan pesan juga berpengaruh 

positif dengan p=0,000 dan OR = 8,182, serta interaktivitas konten dengan p=0,000 dan OR = 4,853. 

Daya tarik konten juga menunjukkan pengaruh signifikan dengan p= 0,013 dan OR = 2,431. Simpulan 

dari hasil penelitian ini adalah bahwa daya tarik pesan, keunikan konten, inovasi pengemasan pesan, 

dan interaktivitas konten melalui media sosial memiliki pengaruh positif terhadap perilaku hidup sehat 

mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan komunikasi persuasif dalam 

membangun kesadaran perilaku sehat di lingkungan mahasiswa melalui pemanfaatan media sosial. 

  

Kata kunci : daya tarik konten, inovasi pengemasan, interaktivitas konten, media sosial, perilaku 

hidup sehat 

 

ABSTRACT 
The phenomenon of healthy lifestyle behavior among students continues to be a significant concern in 

the context of developing health awareness through social media. This study aims to examine the effect 

of persuasive health messages on social media on students' healthy lifestyle behavior. This research 

used a quantitative research design with a survey approach. The respondents consisted of 131 students 

selected using a representative sampling technique. Data collection was conducted through a 

questionnaire based on indicators of persuasive health messages on social media and healthy lifestyle 

behavior. The collected data were analyzed using the crosstab method to examine relationships between 

independent variables and healthy lifestyle behavior while calculating p-values and Odds Ratios (OR) 

to assess the significance of the effects among variables.The study results showed that uniqueness of 

content had a significant effect on healthy lifestyle behavior, with a p-value of 0.000 and OR = 7.497. 

Additionally, innovation in message packaging also showed a positive effect with a p-value of 0.000 

and OR = 8.182, as did content interactivity, with a p-value of 0.000 and OR = 4.853. Meanwhile, 

content attractiveness also showed a significant effect with a p-value of 0.013 and OR = 2.431. The 

conclusion from these findings is that message attractiveness, content uniqueness, innovation in 

message packaging, and content interactivity through social media have a positive influence on 

students' healthy lifestyle behavior. This study highlights the importance of employing persuasive 

communication strategies to raise awareness of healthy behaviors among students by leveraging social 

media. 

 

Keywords : content attractiveness, content interactivity, healthy lifestyle behavior, message 

packaging innovation, social media 
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PENDAHULUAN 
 

Transformasi digital dalam beberapa dekade terakhir telah mengubah berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk cara informasi disampaikan dan diterima. Media sosial, sebagai 

bagian integral dari perkembangan teknologi komunikasi, telah berkembang menjadi platform 

yang signifikan dalam menyampaikan berbagai jenis pesan, termasuk pesan kesehatan (Evans 

et al., 2022; Wang, 2019). Sebagai pengguna aktif media sosial, mahasiswa menjadi segmen 

audiens yang strategis dalam kampanye kesehatan, mengingat kelompok ini berada dalam fase 

kritis pembentukan gaya hidup yang akan memengaruhi kesehatan di masa depan (Pope & Gao, 

2020). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa media sosial mampu meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan tentang kesehatan, terutama melalui pesan-pesan yang dirancang 

untuk memengaruhi perilaku audiens (Ghahramani et al., 2022). Pesan kesehatan persuasif, 

yang berbasis bukti untuk menarik perhatian, menggugah emosi, dan mendorong refleksi 

audiens, telah diidentifikasi sebagai salah satu strategi yang efektif dalam mengubah perilaku 

kesehatan (Udoudom et al., 2024).  

Pesan ini sering kali memanfaatkan elemen visual, narasi emosional, dan desain interaktif 

untuk meningkatkan keterlibatan audiens. Meskipun berbagai studi telah menunjukkan potensi 

media sosial dalam komunikasi kesehatan, beberapa kelemahan dan tantangan masih perlu 

diperhatikan. Petkovic et al., (2021) mengungkapkan bahwa media sosial efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan, namun dampak jangka panjang pada perubahan 

perilaku masih terbatas. Kondisi ini terkait dengan kurangnya strategi yang memperhatikan 

heterogenitas audiens, termasuk aspek usia, latar belakang budaya, dan tingkat literasi digital 

(Kanchan & Gaidhane, 2023). Selain itu, intervensi kesehatan melalui media sosial sering kali 

dihadapkan pada tantangan berupa distraksi dari konten non-edukatif yang mendominasi 

platform tersebut (Chen et al., 2022; Rowe & Alexander, 2020). 

Kesenjangan lain dalam literatur adalah kurangnya pemahaman mengenai elemen spesifik 

dalam pesan persuasif yang memiliki pengaruh terbesar terhadap perubahan perilaku. Santos 

et al., (2023) menyoroti pentingnya elemen visual dan narasi emosional, namun belum ada 

konsensus mengenai bagaimana elemen-elemen tersebut dapat dioptimalkan dalam konteks 

pesan kesehatan di media sosial. Selain itu, penelitian terkait sering kali terfokus pada 

kelompok masyarakat umum, sementara studi yang secara khusus menargetkan mahasiswa 

masih terbatas. Padahal, mahasiswa memiliki karakteristik unik sebagai kelompok usia yang 

sedang mengalami transisi menuju kedewasaan, dengan pola pikir kritis yang lebih 

berkembang namun sering kali kurang memiliki kebiasaan hidup sehat (Asbjørnsen et al., 

2019). 

Urgensi penelitian ini juga diperkuat oleh data yang menunjukkan tingginya prevalensi 

perilaku tidak sehat di kalangan mahasiswa. Pola makan yang tidak teratur, rendahnya tingkat 

aktivitas fisik, dan kurangnya perhatian terhadap kesehatan mental menjadi beberapa isu utama 

yang sering diabaikan (Geller et al., 2024; Turner & Gonzalez, 2024). Kebiasaan ini tidak 

hanya berpengaruh terhadap kesehatan dalam jangka pendek tetapi juga berpotensi 

menimbulkan risiko penyakit kronis dalam jangka panjang (Vainshelboim et al., 2019). 

Mengingat mahasiswa adalah generasi penerus bangsa, upaya untuk meningkatkan perilaku 

hidup sehat pada kelompok ini menjadi sangat relevan dalam konteks pembangunan sumber 

daya manusia yang berkualitas. 

Media sosial, sebagai platform yang telah menjadi bagian dari keseharian mahasiswa, 

menawarkan potensi besar untuk mendukung upaya ini. Platform ini tidak hanya 

memungkinkan penyampaian pesan secara luas dan cepat, tetapi juga memberikan ruang bagi 

audiens untuk berinteraksi langsung dengan konten, menciptakan pengalaman yang lebih 

personal dan bermakna (Kovalova, 2024). Price et al., (2024) menyampaikan bahwa 

interaktivitas adalah salah satu kunci keberhasilan komunikasi kesehatan berbasis digital. 
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Pemanfaatan fitur-fitur seperti video pendek, animasi, dan narasi interaktif, pesan kesehatan 

dapat disampaikan secara lebih menarik, meningkatkan kemungkinan audiens untuk terlibat 

dan memahami pesan yang disampaikan. 

Namun, meskipun potensi media sosial dalam mendukung komunikasi kesehatan telah 

diakui secara luas, masih terdapat tantangan dalam implementasinya. Salah satunya adalah 

bagaimana memastikan bahwa pesan yang disampaikan mampu bersaing dengan konten 

hiburan yang mendominasi media sosial. Konten kesehatan sering kali dianggap kurang 

menarik dibandingkan dengan konten lain yang lebih ringan dan menghibur. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang kreatif dan inovatif untuk menarik perhatian audiens, seperti 

penggunaan cerita yang relevan, visual yang menarik, dan pendekatan emosional yang kuat 

(Gupta et al., 2024; Malloy, 2023). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara pesan kesehatan 

persuasif di media sosial dan perilaku hidup sehat mahasiswa. Temuan penelitian ini tidak 

hanya memberikan kontribusi bagi pengembangan teori komunikasi kesehatan, tetapi juga 

menawarkan implikasi praktis bagi pihak-pihak yang ingin memaksimalkan media sosial 

dalam menyampaikan pesan kesehatan yang efektif. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain survei kuantitatif untuk mengungkap hubungan antara 

pesan persuasif di media sosial dengan perilaku hidup sehat pada mahasiswa. Penelitian 

dilaksanakan di Politeknik Indonusa Surakarta pada periode November hingga Desember 2024 

dengan melibatkan 131 mahasiswa sebagai responden. Pemilihan responden dilakukan melalui 

teknik stratified random sampling, dengan proporsi yang mempertahankan keberagaman 

berdasarkan program studi dan tingkat pendidikan untuk memastikan representativitas sampel 

yang memadai. Kriteria inklusi penelitian ini adalah mahasiswa aktif Politeknik Indonusa 

Surakarta yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian serta memiliki akses aktif ke media 

sosial sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi 

mahasiswa yang memiliki gangguan kesehatan yang membatasi perilaku hidup sehat dan 

mahasiswa yang tidak aktif menggunakan media sosial dalam kegiatan komunikasi mereka. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang terbagi menjadi dua 

bagian. Bagian pertama berisi informasi demografis responden, seperti jenis kelamin, usia, 

program studi, dan tingkat Pendidikan dan tempat tinggal. Bagian kedua berisi instrumen untuk 

mengukur pesan persuasif di media sosial dan perilaku hidup sehat mahasiswa dengan 

menggunakan skala Likert lima poin. Pesan persuasif diukur berdasarkan empat dimensi, yaitu 

daya tarik visual, keunikan pesan, inovasi penyampaian pesan, dan interaksivitas. Perilaku 

hidup sehat diukur melalui kebiasaan makan, rutinitas olahraga, dan aspek pola hidup sehat 

lainnya yang mendukung kesejahteraan fisik dan mental individu. Seluruh instrumen penelitian 

telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum pengumpulan data. Berdasarkan hasil uji 

tersebut, instrumen dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian ini. Hasil 

ini menunjukkan bahwa instrumen mampu mengukur variabel yang diteliti dengan akurat dan 

konsisten. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS. Analisis deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik dasar dari sampel penelitian. Untuk menguji 

hubungan antara dimensi pesan persuasif di media sosial dengan perilaku hidup sehat, 

penelitian ini hanya berfokus pada pengukuran p-value dan Odds Ratio (OR). Melalui 

pengukuran ini, penelitian akan mengidentifikasi sejauh mana variabel pesan persuasif 

mempengaruhi perilaku hidup sehat berdasarkan hubungan statistik yang signifikan dan 

perhitungan OR untuk melihat tingkat kemungkinan pengaruh tersebut. 
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HASIL 

 

Karakteristik sosiodemografi mahasiswa, seperti jenis kelamin, usia, semester, tempat 

tinggal, dan kebiasaan akses media sosial, menjadi faktor penting dalam memahami konteks 

penelitian ini. Hasil analisis sosiodemografi responden disajikan secara rinci dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Deskripsi Karakteristik Responden 

Variabel Kategori Frekuensi % 

Jenis Kelamin Laki-Laki 24 18.3 

 Perempuan 107 81.7 

Usia 18 - 20 98 74.8 

 21 - 23 33 25.2 

Semester 1 66 50.4 

 3 23 17.6 

 5 26 19.8 

 7 16 12.2 

Tempat Tinggal Surakarta 63 48.1 

 Luar Surakarta 68 51.9 

Rerata Akses Medsos < 1 jam 15 11.5 

 1 - 2 jam 34 26.0 

 > 3 jam 82 62.6 

Jenis Medsos Tiktok 78 59.5 

 Youtube 8 6.1 

 Instagram 27 20.6 

 Lain-lain 18 13.7 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada variabel jenis kelamin, frekuensi tertinggi adalah 

perempuan dengan 107 responden (81,7%), sementara laki-laki memiliki frekuensi terendah 

dengan 24 responden (18,3%). Untuk variabel usia, kelompok 18 - 20 tahun memiliki frekuensi 

tertinggi dengan 98 responden (74,8%), sedangkan kelompok 21 - 23 tahun memiliki frekuensi 

terendah dengan 33 responden (25,2%). Pada variabel semester, semester 1 memiliki frekuensi 

tertinggi dengan 66 responden (50,4%), sedangkan semester 7 memiliki frekuensi terendah 

dengan 16 responden (12,2%). Untuk variabel tempat tinggal, responden yang berasal dari luar 

Surakarta memiliki frekuensi tertinggi dengan 68 responden (51,9%), sedangkan responden 

yang berasal dari Surakarta memiliki frekuensi terendah dengan 63 responden (48,1%). 

Variabel rerata akses media sosial, kategori akses lebih dari 3 jam memiliki frekuensi tertinggi 

dengan 82 responden (62,6%), sementara akses kurang dari 1 jam memiliki frekuensi terendah 

dengan 15 responden (11,5%). Untuk variabel jenis media sosial, TikTok menduduki posisi 

tertinggi dengan 78 responden (59,5%), sedangkan YouTube memiliki frekuensi terendah 

dengan 8 responden (6,1%). 

Setelah mendeskripsikan karakteristik responden berdasarkan variabel demografis, 

penelitian ini melanjutkan dengan menganalisis hubungan antara variabel independen dan 

dependen melalui Uji Chi-Square dan perhitungan Odds Ratio (OR). Uji Chi-Square dilakukan 

untuk menguji sejauh mana variabel pesan persuasif di media sosial berhubungan dengan 

perilaku hidup sehat mahasiswa, dengan melihat ada tidaknya hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel tersebut. Sementara itu, perhitungan Odds Ratio digunakan untuk melihat 

kekuatan hubungan dan probabilitas terjadinya perilaku hidup sehat berdasarkan variabel 

independen yang diteliti. Hasil dari analisis ini disajikan pada Tabel 2, yang menggambarkan 

distribusi frekuensi serta hasil uji Chi-Square dan Odds Ratio. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa daya tarik konten memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perilaku hidup sehat dengan p-value = 0,013, yang mengindikasikan bahwa hubungan 

ini dapat dianggap signifikan. Berdasarkan Odds Ratio (OR = 2,431 dengan rentang 1,201–
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4,921), individu dengan daya tarik konten yang tinggi memiliki peluang lebih besar untuk 

menunjukkan perilaku hidup sehat dibandingkan individu dengan daya tarik konten yang 

rendah. Selain itu, keunikan konten juga memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku 

hidup sehat (p-value = 0,000), dengan nilai OR = 7,497 dengan rentang 3,446–16,309. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa individu yang memiliki persepsi bahwa konten memiliki keunikan 

lebih cenderung memiliki perilaku hidup sehat. 

 
Tabel 2.  Pengaruh Variabel Pesan Persuasif terhadap Perilaku Hidup Sehat 

Variabel Independen Perilaku Hidup Sehat p-value OR  

95% Tidak Baik  Baik  

F % F % 

Daya Tarik Konten     0.013 2.431     

(1.201–

4.921) 
Rendah 35 56,5 27 43,5 

Tinggi 24 34,3 45 65,7 

Keunikan Konten     0.000 7.497       

 

(3.446–

16.309) 

Rendah 43 69,4 19 30,6 

Tinggi 16 23,5 53 76,5 

Inovasi Pengemasan Pesan     0.000 8.182  

(3.728–

17.960) 
Rendah 44 69,8 19 30,2 

Tinggi 15 22,1 53 77,9 

Interaktivitas Konten     0.000 4.853   

 

(2.308–

10.205) 

Rendah 41 64,1 23 35,9 

Tinggi 18 26,9 49 73,1 

 

Selanjutnya, inovasi pengemasan pesan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku hidup sehat dengan nilai p-value = 0,000 dan Odds Ratio (OR = 8,182 dengan rentang 

3,728–17,960). Ini menunjukkan bahwa individu dengan persepsi terhadap inovasi 

pengemasan pesan yang tinggi memiliki peluang yang lebih besar untuk memiliki perilaku 

hidup sehat dibandingkan mereka dengan persepsi yang rendah. Variabel interaktivitas konten 

juga memiliki hubungan signifikan dengan perilaku hidup sehat (p-value = 0,000), dengan nilai 

OR = 4,853 dengan rentang 2,308–10,205, yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat 

interaktivitas konten yang tinggi memiliki peluang lebih besar untuk menunjukkan perilaku 

hidup sehat dibandingkan individu dengan interaktivitas yang rendah. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan dibandingkan 

laki-laki. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa 

perempuan memiliki tingkat keterbukaan yang lebih tinggi dalam mengakses informasi 

kesehatan melalui media sosial dibandingkan laki-laki. Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui 

perspektif perbedaan kebutuhan, preferensi, dan pola komunikasi yang sering kali beragam 

antara kedua jenis kelamin tersebut (Liuccio, 2015; Nikoloudakis et al., 2018). 

Selanjutnya, karakteristik usia menunjukkan dominasi kelompok usia 18-20 tahun. 

Kelompok ini cenderung memiliki ketertarikan yang lebih besar pada konten yang disajikan 

melalui media sosial, baik dalam aspek edukasi maupun hiburan. Penelitian sejenis juga 

mengungkapkan bahwa usia yang lebih muda sering kali berkaitan dengan penerimaan pesan 

yang lebih cepat dan terbuka terhadap berbagai informasi kesehatan melalui platform digital 

(Dix et al., 2022; Gallardo & Ebardo, 2024). Hal ini disebabkan oleh kemampuan mereka 

berinteraksi secara aktif dengan berbagai jenis media sosial. Selain itu, karakteristik variabel 

semester menunjukkan bahwa mahasiswa pada semester awal memiliki keterbukaan yang lebih 

tinggi terhadap berbagai informasi terkait perilaku hidup sehat dibandingkan mereka yang 
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berada di semester lebih lanjut. Studi lain juga mendukung hal ini dengan menyebutkan bahwa 

mahasiswa pada awal masa studi memiliki tingkat adaptasi yang lebih tinggi dan cenderung 

mengeksplorasi berbagai informasi yang dapat membentuk kebiasaan baru  (Ray & Pareek, 

2023). 

Terkait dengan tempat tinggal, karakteristik geografis juga memainkan peran dalam 

mengakses informasi melalui media sosial. Responden dari luar Surakarta cenderung memiliki 

akses yang berbeda dibandingkan mereka yang berasal dari Surakarta, meskipun ini tidak 

mengurangi relevansi pesan persuasif dalam membangun kesadaran akan perilaku hidup sehat. 

Penelitian sebelumnya juga menemukan adanya perbedaan akses terhadap informasi 

berdasarkan tempat tinggal, yang sering kali dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial dan 

aksesibilitas terhadap media sosial (Xu et al., 2013). Karakteristik terkait durasi penggunaan 

media sosial dan platform yang paling sering digunakan menunjukkan pola yang konsisten 

dengan studi sebelumnya. TikTok menjadi salah satu media sosial dengan keterpaparan yang 

tinggi di kalangan mahasiswa, mirip dengan penelitian lain yang menunjukkan daya tarik 

konten yang bersifat visual dan dinamis di platform tersebut. Sementara itu, YouTube memiliki 

peringkat yang lebih rendah, menunjukkan bahwa jenis konten dan cara penyajian informasi 

berperan dalam membentuk ketertarikan individu terhadap platform tertentu (Elis et al., 2024). 

Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara karakteristik pesan 

kesehatan persuasif di media sosial dengan perilaku hidup sehat mahasiswa. Daya tarik konten 

terbukti memiliki pengaruh positif terhadap perilaku hidup sehat, sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa estetika dan daya tarik visual konten media sosial 

memengaruhi sikap positif terhadap gaya hidup sehat (Gersten & Anderson, 2024). Penelitian 

ini mempertegas bahwa konten yang menarik dapat meningkatkan motivasi individu untuk 

mengadopsi kebiasaan sehat. 

Keunikan konten ditemukan memiliki hubungan yang lebih kuat dengan perilaku hidup 

sehat, mendukung temuan dari studi yang menekankan pentingnya elemen kreatif dan inovatif 

dalam pesan Kesehatan (Gell et al., 2024; Wadhwa et al., 2024). Dalam konteks mahasiswa, 

keunikan ini berperan dalam menarik perhatian dan membangun kesadaran terhadap 

pentingnya perilaku sehat. Selain itu, inovasi pengemasan pesan memiliki pengaruh paling 

signifikan dibandingkan variabel lainnya. Hal ini konsisten dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa inovasi dalam penyajian informasi kesehatan, seperti video interaktif atau 

infografis, lebih efektif dalam memengaruhi perubahan perilaku (George & Ravola, 2024; Jia 

et al., 2024). Interaktivitas konten juga terbukti berkontribusi positif terhadap perilaku hidup 

sehat. Hasil ini sejalan dengan studi yang menyatakan bahwa tingkat keterlibatan pengguna 

dengan konten, seperti melalui komentar atau diskusi, meningkatkan pemahaman dan 

komitmen terhadap pesan Kesehatan (Buzcu et al., 2024; Mere et al., 2024). Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan komunikasi persuasif melalui media sosial, yang 

mencakup daya tarik, keunikan, inovasi, dan interaktivitas, memiliki peran penting dalam 

membangun perilaku hidup sehat di kalangan mahasiswa. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian untuk 

penelitian selanjutnya. Mayoritas responden dalam studi ini didominasi oleh perempuan, yang 

mungkin mempengaruhi hasil analisis terkait keterbukaan informasi melalui media sosial. 

Selanjutnya, kelompok usia yang berfokus pada mahasiswa berusia 18-20 tahun yang berada 

pada semester awal memiliki kecenderungan yang lebih tinggi dalam mengakses informasi 

kesehatan dibandingkan dengan kelompok usia dan tingkat pendidikan yang lebih beragam. 

Selain itu, akses informasi juga berbeda berdasarkan faktor geografis, yaitu antara mahasiswa 

dari Surakarta dan luar Surakarta. Keterbatasan ini menunjukkan perlunya penelitian lanjutan 

dengan sampel yang lebih seimbang, beragam, serta mempertimbangkan pendekatan yang 

lebih komprehensif untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku hidup 

sehat di kalangan mahasiswa. 
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KESIMPULAN  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daya tarik konten, keunikan konten, inovasi 

pengemasan pesan, dan interaktivitas konten memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 

hidup sehat mahasiswa. Temuan ini mendukung konsep teori komunikasi persuasif yang 

menyatakan bahwa pesan yang disampaikan melalui media sosial dapat mempengaruhi 

perubahan perilaku individu. Media sosial memiliki peran yang penting sebagai sarana 

penyampaian pesan kesehatan yang efektif dalam membentuk kesadaran akan pentingnya 

perilaku hidup sehat. Daya tarik konten yang menarik dan inovasi dalam penyampaian pesan 

terbukti menjadi faktor penting dalam membangun keterlibatan audiens. Selain itu, keunikan 

konten dan interaktivitas yang tinggi juga dapat meningkatkan penerimaan pesan yang 

bermuara pada perilaku hidup sehat. Penelitian ini menegaskan bahwa media sosial dapat 

menjadi sarana yang efektif jika digunakan dengan pendekatan yang tepat. Berdasarkan hasil 

ini, disarankan agar penyusunan strategi komunikasi persuasif melalui media sosial 

mempertahankan daya tarik, keunikan, inovasi, dan interaktivitas konten yang relevan. 
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